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ABSTRACT

Event processverbs (EPVs) areapart of process verbs expressing non-moving
events. These verbs have certain semantic components and semantic Structure that make
them different from action or stative verbs. This paper aimsto explorethe semantic
componentsand structure of EPV sin Javanese by using thetheory of natural semantic
metalanguage (NSM), atheory of semantics proposed by Wierzbicka Thedatausedin
this paper are spoken and written datataken from Javanese magazines and native spakers
of Javanese. Theresult showsthat EPV s can beidentified from their ssmantic compo-
nents, which are[+dynamic], [-intention], [+/- punctual], [+/-telic], [-Kinetic], dan[-
motion]. Theresult also showsthat EPV sare composed of two semantic primes, which
areHAPPEN and DO. These semantic primesapply to EPVswhich aretriggered by
another agent or one'ssdlf. By using thetheory of NSM, theexplication of eech EPV can
be described comprehensively.

Key words : Event process verbs, Javanese, Natural Semantic Metalanguage

ABSTRAK

Verbaprosestipe ke adian merupakan bagian dari verbaprosesyang mengungkap-
kan kejadiantidak bergerak. Verbake adian memiliki komponen dan struktur semantis
tertentu yang membedakannya dengan verbatindakan dan verbakeadaan. Tulisanini
bertujuan untuk menjelaskan komponen dan struktur semantik verbakejadian dalam
bahasaJawa (BJ). Penelitian ini menggunakan ancangan M etabahasa Semantik Alami
(MSA), yaitu teori semantik yang menggunakan perangkat maknaasali, yang telah
dikembangkan pertaman kali oleh Wiezbicka. Datayang digunakan dalam tulisanini
meliputi datatulisdan datalisan, yang diperoleh dari penutur asli BJdan majalah BJ.
Has | analissmenunjukkan bahwaverbake adian memiliki bebergpakomponen semantik,
yakni: [+dinamis], [-kesenggjaan], [+/kepungtua an], [+/-tdlik], [-kinesis], dan [gerakan].
Verbakg adianini dibentuk dengan maknaasali TERJADI dan MELAKUKAN. Dengan
perangkat maknaasali yang tertuang dalam sintakssM SA, eksplikas dari verbakejadian
BJdapat dijelaskan dengan tuntas.

Kata Kunci : verba proses tipe kejadian, bahasa Jawa, Metabahasa Semantik Alami
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1. Pendahuluan

Dalam sebuah bahasa, tipe verba dapat
dilihat dari struktur semantisnyakarenadalam
struktur semantisterdapat hubungan semantis
antarapredikat sebagai inti dan nominayang
diikatnya. Verbamempunyal serangkaian ciri
khusus yang melekat pada argumen yang
diikatnya dan makna verba menentukan
kehadiran nominatersebut (Cook, 1978:37).
Lebihlanjut dikatakan bahwaunsur inti ssbuah
kalimat adal ah verba, yang berfungs sebagai
predikat; sedangkan argumen dianggap
sebagal unsur dependen terhadap verba.
Dengan demikian, predikatlah yang menentu-
kan jumlah dan peran argumen yang diperlu-
kannya. Pentingnyaperan verbadalam sebuah
bahasamenimbulkan berbagai kgjian tentang
semantik verbadalam berbagai bahasa.

KgianverbabahasaJawa(BJ) umumnya
dilakukan secarasintakssdan morfologis(lihat
Ekowradono, 2002), dan sepanjang penge-
tahuan penulis, belum banyak dilakukankgian
yang menda am tentang struktur semantisverba
BJ dengan pendekatan teori-teori mutakhir
seperti teori Metabahasa Semantik Alami.
Pedahd, kgjian struktur semantisverbasangat
penting dilakukan untuk menjelaskan ciri dan
pemaknaan verba-verbayang bersifat spesifik
dan kemungkinan hanyaterdapat ddam bahasa
tertentu. Dengan adanyateori semantik seperti
Metabahasa Semantik Alami, deskripsi
pemaknaan verbamenjadi |ebih jelastanpa
harus berputar-putar.

Dalam penelitianini, jenisverbayang
dikgji adalah verbakejadian, yang merupakan
bagian dari verba proses. Pengertian verba
prosesini mengacu pendapat Givon (1984: 51-
52) yang menggol ongkan verbamenjadi tiga
macam, yaitu verba keadaan, proses, dan
tindakan. Sebagai bagian dari verbaproses,
verba kejadian bisa diuji dengan bentuk
progresif, yaitu dengan menambahkanlekskon
lagi 'sedang’, seperti pada verba meteng
"hamil’ dan lara’ sakit’ . Akan tetapi, banyak
verbakejadian yang tidak bisadiuji dengan

penambahan leksikon lagi 'sedang’, seperti
padaverbatugel ' patah’ dan pedhot ’putus’.
Untuk itu, diperlukan parameter tertentu yang
bisamenjelaskan ciri semantisverbakejadian
BJ. Di samping itu, untuk memahami dan
menjelaskan perbedaan makna verba BJ
secara tradisional seringkali tidak mudah
dilakukan karenabeberapaverbabahasaJawa
bersfat spesfik, tidek memiliki persamaannya
dalam bahasalndonesa

Berdasarkan fenomena di atas, perlu
dilakukan penelitian yang mengkaji struktur
semantis verba proses tipe kejadian BJ,
sehinggaakan diperoleh gambaranyangjelas
atasjenisdantipeverbakeadian, sertastruktur
semantik yang dimiliki masing-masing verba
kejadian. Untuk menjelaskan struktur
semantis, digunakan teori semantik yang
sdlamaini dianggap berhas | mengeksplikaskan
berbagai makna lintas bahasa, yaitu teori
M etabahasa Semantik Alami, yang di-
kembangkan oleh Wierzbicka (1996) dan
pengikutnya (Goddard, 1996). Dengan alat
bedah berupa pemetaan dari Metabahasa
Semantik Alami (MSA) akan diperoleh
gambaran yang jel astentang struktur semantik
verbakejadian BJ.

1.1 Konsep Verba

Paralinguistradisional membatas verba
sebagal kategori gramatika yang menyatakan
tindakan (Frawley, 1992:140). Definisi ini
dianggap kurang tepat karena tidak semua
verba menyatakan tindakan, seperti seem
'sepertinya’ dalam bahasalnggris (Frawley,
1992:140). Demikian puladdam BJ, ketalara
"sakit’, misalnya, termasuk verbawalaupun
kata tersebut tidak menyatakan tindakan.
Untuk itu, dalam kajian ini konsep verba
mengacu kepada pendapat Givon (1984 51-
52) yang menyatakan bahwaverbamengacu
padaperistiwa, yaitu verbadimotivas secara
semantisdari peristiwa. Verbasebagai suatu
peristiwamengimplikasi kan suatu perubahan
yang terjadi dalam waktu. Dengan demikian,
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ada keterkaitan antara peristiwa dengan
perubahan dan temporalitas. Sebagal suatu
peristiwa verba digolongkan atas verba
keadaan, proses, dan tindakan. Perbedaan dari
ketigaverbatersebut terletak padakestabilan
waktu. Verbakeadaan tergolong paling stabil
waktunya, dalam arti bahwaverbaini tidak
mengalami perubahan waktu. Verba proses
kurang stabil waktunyakarenabergerak dari
suatu keadaan menuju ke keadaan lain, dan
verbatindakan tidak stabil waktunya(Givon,

1984:51-52). Perbedaan dari verbakeadaan,
proses, dan tindakan dapat dilihat dari
komponen semantik dari masing-masingjenis
verba. Ekasriadi (2004:52) dalam pendlitian-
nyaterhadap verbabahasaBai mengembang-
kan pendapat Hopper dan Thompson
(1980:252) tentang ciri semantis yang
membedakan ketigajenisverbadi atas, dengan
menggunakan komponen semantis, seperti
terlihat padatabd berikutini.

Komponen Semantik Verba

Tipe Verba
Keadaan Proses Tindakan

Komponen

Semantiss

Dinamis - + +
Kesengajaan - - +
Kepungtualan - -/+ -/+
Aspek / Telik - -+ -+
Kinesis - - -[+

Tabel di atas menunjukkan bahwa
perbedaan tipe verbadapat dilihat dari lima
parameter, yaitu ciri dinamis, kesengajaan,
kepungtua an, aspek, dankinesis. Ciri dinamis
berkaitan dengan terjadinyaperubahan inter-
nal pada suatu entitas dan perubahan ini
berlangsung dalam waktu tertentu. Ciri ini
dimiliki oleh verbaprosesdan verbatindakan;
sedangkan verbakeadaan tidak memiliki ciri
dinamis([-dinamis]). Hal ini terjadi karena
verba keadaan bersifat stabil dan tidak
menunjukkan perubahan atau bersfat stabil.

Ciri kesengajaan berkaitan dengan
gpakah perigiwayang diungkapkan olehverba
terjadi karena ada unsur kesengajaan atau
dikehendaki oleh pelaku. Ciri ini dimiliki oleh
verba tindakan seperti verba memukul dan
mencium, tetapi ciri tersebut tidak dimiliki oleh
verba keadaan seperti senang dan verba
proses seperti jatuh. Parameter berikutnya,
yaitu kepungtual an, bekaitan dengan apakah

peristiwa yang diungkapkan oleh verba
berlangsung dalam waktu yang sanget Sngkat,
sehinggatidak tampak adanyatransis antara
awd dan akhir perigtiwa Ciri ini bolehdimiliki
danbolehtidak dimiliki oleh verbaprosesdan
verbatindakan, tetapi tidak dimiliki olehverba
keadaan. Komponen semantis aspek ber-
kaitan dengan apakah peristiwa yang
diungkapkan oleh verba sudah selesal atau
belum. Ciri [+aspek] mengindikasikan bahwa
peristiwatelah selesal, sedangkan [-aspek]
berarti bahwaperistiwayang diungkapkan oleh
verbabelum selesal atau sedang berlangsung.
Seperti ciri kepungtualan, ciri aspek boleh
terjadi dan bolehtidak padaverbaprosesdan
verbatindakan, tetapi tidak dimiliki olehverba
keadaan. Ciri yangterakhir adaah kiness. Ciri
ini berkaitan dengan apakah peristiwayang
diungkapan verbamengindikasikan adanya
tindekanyang ditransfer kepartispanlan. Ciri
ini tidak dimiliki oleh verbakeadsan danverba
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proses, tetapi boleh dimiliki oleh verba
tindakan.

Berdasarkan ciri-ciri verbadi atas, verba
proses dapat dibedakan dengan verba lain
denganlebihjeas. Katamalu, misalnya, tidak
termasuk dalam verbaproseskarenaverbaini
memiliki ciri [-dinamis], yang berbedadengan
verbasakit (yang memiliki ciri [+dinamis]),
sehinggaverbaini termasuk verbaproses.

1.2 Kerangka Teori

Kajian semantik verbakejadian BJini
menggunakan teori MSA (Metabahasa
Semantik Alami). Teori M SA yang dikembang-
kan oleh Wierzbicka (1996) dan pengikutnya,
seperti (Goddard, 1996) dirancang untuk
mengeksplikas kan semuamakna, baik makna
leksikal, maknagramatikal, maupun makna
ilokusi. Asums dasar teori M SA menyatakan
bahwaanais smaknaakan menjadi diskret dan
tuntas, dalam arti makna kompleks apapun
dapat dijel askan tanpaperlu berputar-putar
dan tanpa residu dalam kombinasi makna
diskret yanglain (Goddard, 1994 2; 1996:24;
Wierzbicka, 1996:10). Akan tetapi, agar
analisismaknadiskret dan tuntas, digunakan
perangkat maknaasali sebagai e emen akhir,
yaitu sebuah perangkat makna tetap yang
diwaris manusiasgak lahir. Dalam perspektif
ini, maknasebuah katamerupakan konfiguras
dari maknaasdi, tidak ditentukan oleh makna
yanglaindaam|ekskon. Perangkat meknaadi
telah dikembangkan oleh Wierzbicka
(1996:35) dalam penelitiannyayang lintas
bahasa lamengusulkan 55 maknaadi. Jumlah
ini telah berkembang lagi, dan Goddard
mencatat terdapat 66 makna asali, seperti
terlinat berikutini.
1). Subgative |1“aku’,YOU’ kauwkamu',
SOMEONE 'seseorang’
SOMETHING/THING
'sesuatu’, PEOPLE orang’
BODY ’bada

2) Rdaionrd KIND ’jenis’, PART

"bagian’ Subgtantives

3) Determine's THIS ini’, THE SAME
'sama’, OTHER/ELSE
lan’

ONE 'satu’, TWO 'dua,
ALL 'semua MANY/
MUCH 'banyak’, SOME

4) Quantifiers

"beberapa,
5) Evduaors GOOD ’'baik’, BAD
"buruk’
6) Descriptors BIG "besar’, SMALL
"keail’
7) Mentd THINK 'pikir’ KNOW
Predicates  tahu” WANT "mau/ingin’
FEEL 'rasa, SEE’'mdihat’
HEAR’ dengar
8) Speech SAY ’ujar’, WORDS
'kata-kata’, TRUE
"benar’
9) AdionEvats Do’berbuat’, HAPPEN
Movements ’terjadi’,
Contact MOVE  ’bergerak’,
TOUCH '’ menyentuh’
10) Locetion,  BE(SOMEHERE)
Exigence  'sesuatutempat, THERE
Possessions, IS/EXIST 'ada , HAVE
and "memiliki’ BE (SOME-

ONE/SOMETHING)
Specification "menjadi Seuatu/sessorang’

11) Lifeand Death LIVE hidup’ DIE’ mati’
WHEN/TIME ’bila atau

kapan/waktu’ NOW
'sekarang’ BEFORE

12) Time
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'sebelum’, AFTER
'sesudah’ ALONG TIME
"lama’, A SHORT TIME
'sekejap’, FOR SOME
TIME ’"beberapa saat’
MOMENT ’waktu/saat’

13) Space WHERE/PLACE 'di
mana/ tempat’ HERE " di
sni,ABOVE'di atas BE-
LOW ' di/kebawah’ FAR
'Jauh’, NEAR ’dekat’
SIDE’'sebelah INSIDE’ di
daam’

14) Logica NOT 'tidak’, MAY BE

Concept "mungkin’ CAN ’dapat’
BECAUSE ’sebab’ IF
'jikal /kalau
15) Intensfiers  VERY 'sangat’, MORE
Augmentor  ’lag’
16) Smilarity LIKE/AS' seperti’

(Goddard, http://escape.library.ug.edu.au/
eserv/UQ:12798/Goddard_C _
AL S2006.pdf)

Selain makna asali, konsep dasar lain
teori M SA addah polisemi takkomposig, yaitu
bentuk |eksikon tunggal untuk mengekspresi-
kan duamaknaasali yang berbeda. Di antara
dua makna asali yang berbeda itu tidak
terdapat hubungan komposis (nonkomposis)
sebab masing-masing mempunyai kerangka
gramatikal yang berbeda. Dalam bahasaln-
donesia, misanya, verbamenonton merupakan
ekspresi dari makna asali MELIHAT dan
MEMIKIRKAN (Mulyadi, 2000: 81).

Konsep dasar selanjutnyaidah sintaksis
MSA, yang merupakan perluasan dari sstem
maknaasali (Goddard 1996: 24). Dalamteori
M SA maknadipahami sebagai struktur yang
sangat kompleks, terdiri atas komponen
berstruktur. SintaksisM SA adalah kombinas
dari butir-butir leksikon makna asali yang

membentuk proposs sederhanasesual dengan
perangkat morfosintakssnya

Ketigakonsep di atas, yaitu maknaasai,
polisemi takkomposisi, dan sintaksisM SA
merupakan perangkat utamayang digunakan
dalam analisis makna dengan pendekatan
MSA. Dengan kerangkakerjaM SA, deskrips
makna verba kejadian BJ bisa dilakukan
dengan sanget tuntas. Perbedaan maknaverba
satu dan lainnyabisadilihat dari perbedaan
eksplikas dari masing-masing verba.

2. Metode Penelitian

Datayang digunakan dalam tulisanini
merupakan datalisan dan datatulis. Datalisan
sebagai dataprimer diperoleh dari informan
BJdiaek Semarang, yang dipilih berdasarkan
beberagpakriteria, di antaranya: 1) penutur adli
bahasa Jawa, 2) informan telah mencapai
kategori cukup umur dan tidak pikun, 3)
memiliki alat ucap normal, dan 4) memiliki
pengetahuan yang cukup tentang BJ, dan 5)
bersediamenjadi informan dan mempunyai
cukup waktu. Adapun datatulisdiperoleh dari
sgumlah mgaah BahasaJawa, yaitumgaah
Panyebar Semangat, dan Jaka Lodang edis
bulan Agustus 2008 sampai Juni 2009.
Kedudukan data sekunder ini sebagai
pembanding datalisan yang dikumpulkan dari
informan.

Untuk memperoleh datalisan, digunakan
metode wawancara dan observasi terhadap
informan kunci dengan teknik elisitasi dan
teknik catat. Dalam wawancara disigpkan
daftar lekskonmaknaasai yang membangun
verba proses yang ditanyakan kepada
informan. Teknik wawancarabebasditergpkan
untuk mendapatkan informas yang berkaitan
dengan maknayang adadalam tipe dan sub
tipe verba proses tipe kejadian BJ, sedang
teknik catat digunakan sebagai teknik lanjutan.
Teknik catat ini digunakan untuk memperoleh
datatulisyang berasd dari mgdahbahasaJawva
yang dijadikan sumber data. Hal ini dilakukan
dengan mendaftar semuaverbaprosesyang
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terdapat dalam majalah tersebut beserta
kontekskalimatnya. Karenafokuskajianini
padamaknaleksikal, maka, kalimat-kalimat
yang panjang dipotong sedemikian rupa
selama pemotongan tersebut tidak mengabur-
kanmaknaverbayang diandisis.

Ddam analisisdata, digunakan metode
padan dan metode agih. Metode padan
dilakukan untuk menentukan klasifikas verba
prosestipekejadian, yang terdiri atasverba
kejadian karenaagen atau oranglain danverba
kejadian karenadiri sendiri. Sementaraitu,
metode agih dengan penerapan teknik ubah
ujud dan ssipdipakal untuk mengungkapkan
maknaasali yang dikandung verbaprosesBJ,
seperti padacontoh berikut.

Verba: pedhot’ putus
Sesuatu terjadi pada X
KarenaY melakukan sesuatu pada X

Contoh di atasmengindikas kan bahwaverba
pedhot mengandung maknaasali TERJADI
dan MELAKUKAN.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas dua hal
utama, yaitu penentuan verba proses tipe
kejadian BJberdasarkan ciri semantiknya, dan
pembahasan tentang struktur semantik verba
prosestipe kg adian BJ. Untuk menentukan
verba kejadian BJ, digunakan parameter
komponen semantik, seperti yang dikemuka-
kan oleh Ekasriadi (2004) di atas, sedangkan
untuk menganalisis struktur semantiknya
digunakanteori MSA.

3.1 Ciri Semantik Verba Proses Tipe

Kejadian Bahasa Jawa

Sebagal bagian dari verbaproses, verba
kegjadian BIJmemiliki ssmuaciri yang dimiliki
oleh verba proses, yaitu [+dinamis], [-
kesenggaan|, [+/-kepungtua an], [+/-telik] dan
[-kinesis], ditambah dengan ciri [-gerakan)].
Kelimaciri semantik ini akan diuraiakan satu

persatu dan untuk membuktikan apakah ciri-
ciri tersebut relevan terhadap data bahasa
Jawa

Ciri verbakeadian yang pertamaaddah
ciri [+dinamis]. Ciri ini menunjukkan adanya
perubahan entitas dari suatu keadaan menjadi
keadaan lain. Perubahan ini bisadari awal
sampai akhir atau masih dalam prosesterjadi.
Adanya perubahan ini menunjukkan ciri
kedinamisan verbakejadian dan ciri ini juga
yang membedakan verbaprosesdengan verba
keadaan, seperti padaverbakaget ‘ terkgut’,
seneng 'senang’, dan lali ‘lupa’. Ciri ke-
dinamisan verbake adian sa ah satunyadapat
diuji dengan penggunaan bentuk progresif
untuk memperluas ekspresi temporanya.
Dalam bahasa Jawa, bentuk progresif ditandai
dengan penggunaan leksikon lagi ‘ sedang’.
Hal ituterlihat padacontoh kaimat berikutini.

(1) Ki Sondang semaput
Ki Sondang tidak sadarkan diri
(2) Ki Sondang lagi semaput
Ki Sondang sedang tidak sadarkan diri

Verbasemaput ‘ pingsan’ menyiratkan
suatu perbuatan dari keadaan sadar menjadi
tidek sadar. Verbaini memiliki ciri dinamisdan
dapat diperluasekspres temporanyadengan
kata lagi seperti pada kalimat (2). Dengan
demikian verba semaput termasuk dalam
verbaproses. Verba-verbaproseslain yang
dapat diuji dengan bentuk progresif, di
antaranya adalah verba lara 'sakit’, kumat
"kambuh’, dan mari’sembuh’.

Penggunaan bentuk progresif untuk
memperluasekspres temporal verbaproses
tidak berlaku secarauniversal karenaverba
prosesyang mengekspres kan suatu persitiwa
yang sangat cepat, tidak dapat diperluas
ekspresi temporalnya dengan kata lagi
‘sedang’ . Verba-verbake adian yang disebab-
kan orang lain, seperti tugel ’patah’ dan
pedhot ' putus’, berlangsung sangat cepat
sehingga tidak dapat diuji dengan bentuk
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progresif. Perubahan yang amat singkat
dimungkinkan dalam verba proses. Oleh
karenaitu, verba proses yang demikian itu
memiliki ciri [+pungtual], sementara untuk
verbaprosesyang mengekspresikan peristiva
yang berlangsung relatif lamamemiliki ciri [-
pungtual]. Beberapacontoh verbaprosesBJ
yang memiliki ciri [+pungtual] adalahtugel
‘patah’ dansenthet ‘retak’, sedangkan verba
proses yang memiliki ciri [-pungtual] di
antaranya adalah lara ‘sakit’, kumat
‘kambuh’, meteng “hamil’, semaput " tidak
sadarkan diri’, danabuh " bengkak’.

Verba proses yang memiliki ciri
[+pungtua] mengekspresikan peristiwayang
telah mencapai fina dan komplitdalamduras
yang amat pendek. Ini berarti bahwaverba
prosesyang pungtual tersebut memiliki ciri
[+telik]. Sementara itu, verba proses yang
memiliki ciri [-pungtual] mengekspresikan
peristiwayang sedang berlangsung, sehingga
memiliki ciri [-telik], yaitu belum mencapai fi-
na dankomplit.

Ciri semantik verba proses yang lain
adalah [-senggja] dan [-kinesis]. Keduaciri
Ini yang membedakan verba proses dengan
verbatindakan. Perhatikan contoh berikutini.

(3) Pring sing arep dienggo pager tugel
Bambu yang akan dipakai pagar patah
‘Bambu yang akan dipakal pagar patah’

(4) Aku nugel pring kanggo pager
1T memotong bambu untuk pagar’
'Saya memotong bambu untuk
(membuat) pagar’

Verba prosestugel pada kalimat (3) di
atas mengekspresikan peristiwayang tidak
dikendalikan atau dikontrol oleh subjek atau
agen lain. Di sampingitu, verbatugel juga
memiliki ciri [-kines 5| karenatidak menunjuk-
kan adanyatrandfer tindakan dari satu partispan
kepartispanlainnya. Ini berbedadenganverba
nugel "memotong’ dalam kalimat (4) yang
menyatakan peristiwayang disenggjadilaku-

kan oleh subjek dan jugamenunjukkan adanya
transfer tindakan, sehingga verba nugel
termasuk dalam verbatindakan.

Kdimaciri semantisyang membedakan
verba proses dengan verba-verbayanglain
harusdilihat sebagal satu kesatuan karenaciri-
ciri tersebut bersifat komplementer atau saling
melengkapi. Ciri kedinamisan sgja, misalnya,
tidek bisadigunakan untuk membedakan verba
prosesdengan verbayang lain, karenaciri ini
dimiliki puladlehverbatindakan. Demikianpula
denganciri ketideksenggaan ([-kesenggaan]),
yang dimiliki oleh verbakeadaan dan verba
proses.

Sebagai bagian dari verbaproses, verba
kejadian dibedakan dengan verba gerakan
bukan agentif, yangjugatermasuk ddamverba
proses (lihat Sudipa, 2004). Perbedaan dari
keduamacam verbaprosesini terletak pada
adatidaknyakomponen semantik [+gerakan].
Verba kejadian memiliki ciri [-gerakan],
sedangkan verba gerakan bukan agentif
memiliki ciri [+gerakan], seperti padaverba
tiba ’jatuh’, kecemplung ’tercebur’,
nggledhag ’jatuh ke belakang’, kepleset
'terpel eset. Kajian semantik verba gerakan
bukan agentif BJbisadilihat pada Subiyanto
(2008).

Dari penjelasan di atas, verbaprosestipe
kejadian BJ dapat diidentifikas berdasarkan
ciri semantisnya, yaitu: [+dinamis], [-
kesenggjaan|, [+/-kepungtudan], [+/-telik], [-
kinesis], dan [-gerakan]. Keenam ciri ini
menghasilkan verbaprosestipe kejadian BJ,
seperti verbatugel *patah’, suwek ’robek’,
senthet 'retak’, mlekah ' terbelah membuka,
kiwir-kiwir “hampir putus’, lara 'sakit’,
semaput 'pingsan’, dan kumat 'kambuh'.
Verbaverbaini sdanjutnyadianaissberdasar-
kan struktur semantiknyadenganteori MSA.

3.2 Struktur Semantik Verba Kejadian
Bahasa Jawa
Verba proses tipe kejadian bisa
menyangkut kejadian yang dipicu oranglain,
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seperti lekskontugel ‘ patah’, benthet *retak’,
dan kiwir-kiwir "hampir putus dan bisa
menyangkut peristiwa yang dipicu oleh
tindakan sendiri, seperti lara sakit, semaput
"pingsan’, dan kumat ‘ kambuh'. Untuk itu,
verba proses tipe kejadian dibedakan atas
prosestindakan oranglain dan prosestindakan
diri sendiri.

3.2.1Verba K e adian Karena Tindakan Or-
angLan

Verbaprosesini mengekspresikan peris-
tiwayang dipicuolehtindakan orang atauAgen
lain (Y) dan akibat dari peristiwa yang
dilakukan oleh Y, menyebabkan terjadi
perubahan pada X. Dengan demikian, verba
ini memiliki duapolisemi, yaitu TERJADI dan
MELAKUKAN. Perubahan entitas terjadi
akibat peristiwasebelumnya, sehinggaperis-
tiwaitu dalam struktur semantisdihubungkan
denganelemen KARENA.

Perubahan yang terjadi padaentitas X,
secarasemantik dapat dibedakan atas apakah
entitastersebut terpisah menjadi duabagian,
hampir terpisah, terpisah menjadi beberapa
bagian kecil, hancur, hampir hacur. Berikut ini
akan diuraikan struktur semantik dari verba
prosestindakan orang lain yang dikel ompok-
kan berdasarkan bentuk perubahan entitas.

3.2.1.1 Terpisah Menjadi Dua Bagian:

Lekskon pedhot ‘ putus’, tugel * patah’,

suwek 'sobek’

Leksikon pedhot, tugel, dan suwek
menunj ukkan perubahan pada entitas yang
terpisah menjadi duabagian. Perbedaan pada
ketiga leksikon ini adalah bahwa pedhot
biasanya mengacu pada objek yang berupa
benang atau tali, seperti pada kalimat
Memehane padha tiba kabeh amerga taline
memehan pedhot ‘ Jemurannyajatuh semua
karenatdi jemurannyaputus’. Sementaraitu,
Leksikon tugel mengacu pada benda yang
relatif keras, misalnyakayu dan besi, seperti
pada kalimat Kayu sing tugel kae wis ora

isa dienggo maneh ‘Kayu yang patah itu
sudahtidak bisadipakai lagi”. Hal ini berbeda
dengan leksikon suwek, yang biasanyaterjadi
pada kertas atau kain. Ketiga leksikon ini
terjadi karenapengarunAgenlain(Y), yang
bisaberupaorang atau entitaslain. Dengan
demikian, pemetaan komponen semantik dari
lekskonini addah*Y me akukan sesuatu pada
X”.Akibat dari peristiwayang dilakukan oleh
Y adalah terjadinya perubahan pada X.
Eksplikas dari leksikon pedhot, tugel, dan
suwek masing-masing dapat digambarkan
dengan struktur semantik berikutini.

pedhot ‘ putus
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
(tali, benang)
Karena Y melakukan sesuatu pada X
X menjadi duabagian
X terjadi sepertiini

tugel ‘ patah’
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
(kayu, bes)
Karena Y melakukan sesuatu pada X
X menjadi duabagian
X terjadi sepertiini

suwek ‘robek’
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
(kertas, kain)
Karena Y melakukan sesuatu padaX
X menjadi duabagian
X terjadi sepertiini

3.2.1.2 Hapir Terpisah Menjadi Dua atau
Beberapa Bagian: Leksikon benthet
‘retak’, mlekah ‘terbelah membuka,
dan kiwir-kiwir ‘hampir putus’
Leksion benthet dan mlekah memiliki
komponen semantisyang sama, yaitu hampir
terpisah menjadi dua atau beberapabagian.
Namun demikian, kedua leksikon tersebut
terjadi padaentitasyang berbeda. Leksikon
benthet umumnyaterjadi padabendaseperti
gelas atau kaca, sedangkan mlekah terjadi
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misalnyapadatembok atau beton. Di samping
itu, benthet dan mlekah jugaberbedadalam
hal intensitas terpisahnya. Pada leksikon
benthet, bagian-bagian yang hapir terpisah
masih sangat berdekatan, sedangkan pada
leksikonmlekah, bagian-bagian yang terpisah
agak berjauhan, namunbagianyanglanmash
menempdl. Kedualeksikonini terjadi karena
disebabkan oleh pengaruh agenlain, misanya
cuaca atau kesalahan manusia. Berikut ini
eksplikas dari kedualeksikon terebuit.

benthet ‘retak’
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
(kaca, gelas)
Karena Y melakukan sesuatu padaX
X seperti menjadi duaatau
beberapabagian
X terjadi seperti ini

mlekah ‘ terbelah membuka
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
(tembok)
Karena Y melakukan sesuatu padaX

Bagian dari X menjadi dua
atau beberapabagian
Bagian-bagian dari X agak
berjauhan

X terjadi seperti ini

Berbedadengan kedualeksikon di atas,
leksikonkiwir-kiwir menunjukkan perubahan
padaentitasyang hampir terpisah menjadi dua
bagian, dan bagian-bagian yang hampir
terpisah bisadigerak-gerakkan. Ini biasanya
terjadi padabendayang relatif padat, seperti
kayu dan bambu. Sesuatu yang kiwir-kiwir
terlihat hampir menjadi duabagian. Peristiwa
ini terjadi karenapengarun agenlain, misanya
karena seseorang yang ingin memotongnya.
Struktur semantisini dapat dieksplikasikan
dengan parafraseberikutini.

kiwir-kiwir *hampir terpisah menjadi dua

begian’

Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
Karena Y melakukan sesuatu padaXx

X hampir menjadi duabagian
X terjadi seperti ini

3.2.1.3 Berubah menjadi Bagian-bagian K ecil
atau Berubah Bentuk: Leksikon ajur
‘hancur’, ambyar ’pecah berkeping-
keping' danmleleh * mencair’

Leksikon ajur dan ambyar meng-
gambarkan perubahan pada entitas yang
berupa benda padat. Perbedaan dari kedua
lekskonini terletak padaperubahan akhir yang
terjadi. Lekskonajur mengindikas kan bahwa
akibat dari tindakan agen lainyang ditimbulkan
adalah berupa entitas yang berupa bagian-
bagian sangat kecil, sehingga komponen
maknanyabisadipetakan ‘ X menjadi banyak
bagian yang sangat kecil’. Sementara itu,
leksion ambyar tidak mengindikasikan
perubahan menjadi bagian-bagianyang sangat
kecil, tetapi padaperpisahan bagian-bagian dari
entitas, yang berserakan ke sanakemari, yang
jugaditimbulkan olehagenlain, sehinggaverba
ini memiliki komponen semantik ‘ X menjadi
beberapabagian’ dan ‘ Bagian-bagian dari X
adadi beberapatempat’. Kedualeksikonini
berbeda dengan leksikon mleleh yang
mengacu pada perubahan dari benda padat
menjadi zat cair, misalnyadalam kalimat Es
batune mleleh * Esbatunyamencair’, sehingga
komponen makanya bisa dipetakan “X
menjadi bagiandari Z (larut)”. Ketigalekskon
ini bisadigambarkan dengan struktur semantik
berikutini.

ajur ‘hancur’
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
Karena Y melakukan sesuatu padaX
X menjadi banyak bagian
sangat kecil
X terjadi seperti ini
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ambyar ‘ pecah berkeping-keping berserakan’
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
(kaca)

Karena Y melakukan sesuatu padaX
X menjadi beberapabagian
Bagian-bagian dari X adadi
beberapatempat
X terjadi sepertiini

mleleh ‘mencair’
Padawaktu itu, sesuatu terjadi pada X
Karena Y melakukan sesuatu padaX

X menjadi bagiandari Z (larut)
X terjadi sepertiini

3.2.2VerbaK e adian karenaTindakan Diri

Sendiri

Verba kejadian karena tindakan diri
sendiri mengungkapkan suatu peristiwayang
dipicudlehtindakandiri sendiri, yangdimarkahi
dengan polisemi TERJADI dan MELAKU-
KAN. Leks konyang termasuk kelompok ini
bisamengungkapkan peristiwayang buruk
seperti lara ‘sakit’, semaput ‘ pingsan’, dan
kumat ‘ kambuh’ maupun peristiwayang baik,
seperti mari ‘sembubh’ dan eling ‘ sadar’.

Leksikon lara ‘sakit’ dan kumat
"kambuh’ mengekspresikan peristiwaburuk
yang terjadi pada seseorang atau entitasyang
bernyawa. Ini terjadi karenaorang tersebut
mel akukan sesuatu yang buruk, misanyajgan
sembarangan dan tidak pernah olah raga.
Keadianini dirasakan oleh orang tersebut dan
iatidak menginginkannya. Perbedaan kedua
lekskonini teletak padake adian sebelumnya,
yaitu leksikon kambuh mengindikasikan
bahwa “ X sebelumnya merasakan sesuatu
yang buruk’ . Struktur semantiskedualeksikon
ini dapat dieksplikasikan dengan parafrase
berikutini.

lara ‘ sakit’
Padawaktu itu, sesuatu yang buruk terjadi
pada X
KarenaX me akukan sesuatu yang buruk

X tidak menginginkanini

X merasakan sesuatu yang buruk
karenaini
X terjadi sepertiini

kumat ' kambuh’

Padawaktu itu, sesuatu yang buruk terjadi
pada X

KarenaX me akukan sesuatu yang buruk
X sebelumnya merasakan sesuatu
buruk yang samal
X tidak menginginkanini
X terjadi sepertiini

Leksikon semaput ‘pingsan’ meng-
ungkan peristiwayang terjadi padaseseorang
(X) karenamel akukan (melihat, mendengar,
merasakan) sesuatu yang buruk. Orang yang
pingsan tidak dapat melihat, mendengar,
berkataatau berbuat sesuatu, tetapi orangitu
tidak mati. Peristiwa yang buruk ini tidak
diinginkan oleh orang tersebut. Eksplikas dari
leksikon semaput ini dapat digambarkan
dengan parafraseberikutini.

semaput ‘ pingsan’

Padawaktu itu, sesuatu yang buruk terjadi
pada X

karenaX mdakukan (mdihat/mendengar/
merasakan) sesuatu yang buruk
Badan X bergerak ke bawah
Sdamabebergpawaktu, X seperti ini
Pikiran X tidak ada
X tidak dapat melihat, mendengar,
berkata, berbuat sesuatu
X tidak mati
X tidak menginginkanini
Sebelum ini, sesuatu yang baik
terjadi padaX
X terjadi sepertiini.

Lekskonmari ‘ sembuh’ mengungkapkan
peristiwabaik yang terjadi pada seseorang.
Peristiwaini terjadi karena orang tersebut
melakukan sesuatu yang baik, misalnya
berobat ke dokter. Peristiwaini diinginkan oleh
orang tersebut yang sebelumnyamengal ami
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sakit (sesuatu yang buruk). Eksplikas dari
verbaini adal ah sebagai berikut.

mari ‘sembuhy’

Padawaktu itu, sesuatu yang baik
terjadi padaX

gaalr(enax melakukan sesuatu yang
X menginginkanini

Sebelum ini, sesuatu yang buruk
terjadi padaX

X terjadi seperti ini

4. Simpulan

Berdasarkan andisisdatadi atas, dapat
dibuat bebergpasmpulan berikut ini. Pertama,
komponen semantisverbaprosestipekeadian
BJImeliputi [+dinamis], [-kesenggjaan], [+/
kepungtualan], [+/-telik], [-kinesis], dan
[gerakan]. Verba proses tipe kejadian
menunjukkan perubahan suatu entitas dari
keadaan menjadi keadaan lain, bisadari awal
sampai akhir, atau masih dalam prosesterjadi.
Adanya perubahan ini menunjukkan ciri
kedinamisandari verbaproses. Di sampingitu,
verbaprosestipekejadian memiliki komponen
semantis [-kesengajaan], yang maksudnya

bahwatindakan yang diekspresikan olenverba
tidak dikontrol olehagen. Ciri [+/kepungtudan]
dan [+/-telik] mengindikas kan bahwaverba
proses dapat mengungkapkan perubahan
entitas dari keadaan menjadi keadaan lain
daamwaktu yang amat singkat, seperti verba
tugel ‘patah’ dan bisa dalam waktu yang
berlangsung lama, seperti verba semaput
‘tidak sadarkandiri’. Sdlainkeimaciri di atas,
verbakejadian jugamemiliki ciri [-gerakan],
yang membedakanjenisverbaini denganverba
gerakan bukan agentif.

Struktur semantis verba proses tipe
kejadian BJ dapat dijelaskan berdasarkan
meknaasdi yang membangunnya Denganteori
MSA, verba proses tipe kejadian BJ dapat
diklasifikasikan atas verba kejadian karena
tindakan oranglain, seperti padalekskontugel
‘patah’ pedhot ‘putus’, senthet ‘retak’, dan
verbakejadian karenadiri sendiri, seperti lara
‘sakit’, semaput ‘tidak sadar’, kumat
‘kambuh’. Verbakegadianini dibentuk dengan
maknaasali TERJADI dan MELAKUKAN.
Dengan perangkat maknaasali yang tertuang
dalam sintaksisM SA, eksplikas dari verba
ke adian BJdapat dijelaskan dengan tuntas.
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